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SUMMARY

FATRIAMI. “The Analysis of Farmers’s Livelihood After The Conversion of
Paddy Fields on The Kapal Betung Toll Road Construction at Arisan Buntal Village
Kayuagung Subdistrict Ogan Komering Ilir Regency” (Supervised by NUKMAL
HAKIM and THIRTAWATI).

The development of Kapal Betung Toll Road which is one of the section of
Trans Sumatera Toll Road caused the change in the function of farmer’s paddy
fields that are used to rice farming has now turned into a toll road. As a result,
farmers have lost some or even all parts of their fields, thus losing their main
income. This study aims to: 1) analyze the income of farmers households in Arisan
Buntal Village Kayuagung Subdistrict Ogan Komering Ilir Regency before and
after their paddy fields were converted to the construction of Kapal Betung Toll
Road. 2) identify the potential and problems owned by farmers in Arisan Buntal
Village Kayuagung Subdistrict Ogan Komering Ilir Regency whose rice fields were
converted to the construction of Kapal Betung Toll Road. 3) analyze livelihood
strategies that can be developed by farmers in Arisan Buntal Village Kayuagung
Subdistrict Ogan Komering Ilir Regency after their paddy fields were converted to
the construction of Kapal Betung Toll Road.

This research was conducted in October 2018 in Arisan Buntal Village
Kayuagung Subdistrict Ogan Komering Ilir Regency. The method used in this study
was case study method with sample of 30 farmers whose the paddy fields were
converted to toll road construction. The result of this study were that there was a
significant difference between the income of farmer’s households before and after
conversion of paddy fields with an average income of before is Rp15.738.527 per
year and income of after the conversion is Rp28.954.290,- per year. The potential
of farmers is in the form of natural resource potential is Komering River, the
potential of human resource is in the form of good farming skills and having family
members as labor, and the potential of institutional is having good spirit to live in
group. The problems which owned by farmers are the limitation of non agricultural
expertise and the lack of institutions for entrepreneurs. The livelihood strategies
that farmers have implemented are diversifivation of business and the

recommended strategies from the result of SWOT Analysis is SO Strategis or
Aggressive Strategic.

Keywords: Paddy Fields Conversion, Household Income, Livelihood Strategy,
SWOT Analysis




RINGKASAN

FATRIAMI. “Analisis Strategi Mata Pencaharian Petani Pasca Konversi Lahan
Sawah Pada Pembangunan Jalan Tol Kapal Betung di Desa Arisan Buntal
Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir’. (Dibimbing oleh
NUKMAL HAKIM dan THIRTAWATI).

Pembangunan Jalan Tol Kapal Betung yang merupakan salah satu ruas dari
Jalan Tol Trans Sumatera menyebabkan perubahan fungsi lahan sawah petani yang
dipergunakan untuk melakukan usahatani padi kini berubah menjadi jalan tol.
Akibatnya petani kehilangan sebagian bahkan seluruh bagian luasan lahan
sawahnya sehingga kehilangan sumber pendapatan utamanya. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) menganalisis pendapatan rumah tangga petani di Desa Arisan
Buntal Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir sebelum dan setelah
lahan sawahnya terkonversi pada pembangunan Jalan Tol Kapal Betung. 2)
mengidentifikasi potensi dan masalah yang dimiliki petani di Desa Aisan Buntal
Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir yang lahan sawahnya
terkonversi pada pembangunan Jalan Tol Kapal Betung. 3) menganalisis strategi
mata pencaharian yang dapat dikembangkan petani di Desa Arisan Buntal
Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir setelah lahan sawahnya
terkonversi pada pembangunan Jalan Tol Kapal Betung.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di Desa Arisan Buntal
Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei dengan penggunaan sampel sebanyak 30
orang petani yang lahan sawahnya terkonversi pembangunan jalan tol. Hasil
penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan rumah
tangga petani sebelum dan setelah konversi lahan sawah dengan rata-rata
pendapatan sebelum adalah Rp15.738.527 per tahun dan setelah konversi adalah
Rp28.954.290,- per tahun. Potensi yang dimiliki petani adalah berupa potensi
sumber daya alam yaitu Sungai Komering, potensi sumber daya manusia yaitu
berupa keterampilan berusahatani yang baik serta memiliki anggota keluarga
sebagai tenaga kerja, dan potensi kelembagaan berupa kelompok tani. Sedangkan
masalah yang dimiliki petani adalah pencemaran lingkungan sungai, tingkat
pendidikan yang rendah, keterbatasan keahlian non pertanian, dan minimnya
kelembagaan penunjang untuk wirausaha. Strategi mata pencaharian yang telah
diterapkan petani adalah diversifikasi usaha dan strategi yang direkomendasikan
dari hasil Analisis SWOT adalah Strategi SO atau Strategi Agresif.

Kata Kunci: Konversi Lahan Sawah, Pendapatan Rumah Tangga, Strategi Mata
Pencaharian, Analisis SWOT.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan merupakan sumber daya penting bagi manusia dalam melakukan
berbagai aktivitas kehidupan. Lahan merupakan lingkungan fisik terdiri dari tanah,
relief, iklim, hidrologi, vegetasi dan benda-benda yang ada di atasnya. Berdasarkan
penelitian Badan Pangan Dunia PBB (Food Agriculture Organization) pada tahun
1976, semua unsur-unsur tersebut mempengaruhi penggunaan lahan, termasuk di
dalamnya juga hasil kegiatan manusia, baik masa lampau maupun sekarang
(Nugroho, 2014).

Aktivitas kehidupan manusia yang semakin pesat sejalan dengan perkembangan
kehidupannya yang senantiasa menuntut segala sesuatu menjadi semakin mudah
menuntut terjadinya pembangunan. Pembangunan merupakan proses yang
bertujuan untuk mengubah masyarakat secara terencana agar dapat mencapai
kehidupan yang lebih baik melalui program-program yang ditentukan dari
kebijakan (Putra, 2013). Pembangunan bisa bersifat fisik maupun nonfisik.
Pembangunan fisik dapat dilakukan dengan pembangunan infrastruktur seperti
membangun gedung, jalan raya, jembatan, atau pembangunan lainnya yang mudah
dilihat dan dirasakan manfaatnya, sedangkan pembangunan non fisik dilakukan
dengan rehabilitasi mental, pendidikan, atau bidang lainnya yang tidak tampak dan
tidak mudah dirasakan manfaatnya.

Pembangunan infrastruktur lebih memerlukan ruang atau lahan yang luas,
sedangkan negara dihadapi kendala luasan lahan yang dimiliki terbatas.
Keterbatasan kepemilikan lahan untuk pembangunan infrastruktur tersebut
dihadapi pemerintah melalui upaya kegiatan mengambil lahan penduduk secara sah
dan dapat dipertanggungjawabkan. Kegiatan pengambilan atau pembebasan lahan
ini seringkali mengakibatkan konversi lahan (Subekti & Budyatmojo, 2015).

Konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan dari
fungsinya semula seperti direncanakan menjadi fungsi lain yang berdampak negatif
terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Sebagai contoh berubahnya
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fungsi lahan sawah menjadi lahan industri atau pemukiman. Konversi lahan sawah
membuat perubahan fungsi serta segala pemanfaatan lahan sawah menjadi
peruntukan lain. Proses konversi lahan sawah itu sendiri dapat dilakukan oleh
petani pemilik lahan atau dapat dilakukan oleh bukan petani lewat proses penjualan.
Fakta di lapangan menunjukkan proses konversi lahan sawah sebagian besar terjadi
lewat proses penjualan yang melibatkan pemerintah untuk keperluan pembangunan
infrastruktur tersebut (Soemarno, 2013).

Menurut Soemarno (2013), konversi lahan sawah menimbulkan dampak negatif
pada berbagai sisi. Konversi lahan sawah menyebabkan penurunan ketersediaan
lahan pertanian sejalan dengan menurunnya kesempatan kerja pertanian, baik
kesempatan kerja yang terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan
kegiatan produksi padi dan degradasi lingkungan. Provinsi Sumatera Selatan
sebagai salah satu penghasil padi terbesar di Indonesia turut merasakan penurunan
ketersediaan lahan sawah. Tabel 1.1 menjelaskan bahwa ketersediaan lahan sawah
di Sumatera Selatan pada tahun 2016 hampir di setiap kabupaten/kota mengalami
penurunan termasuk salah satunya adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Tabel 1.1 Luas Lahan Sawah Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan (Ha)

No. Kabupaten/Kota i
2012 2013 2014 2015 2016
1 Kab. Ogan Komering Ulu 501793 5.351,00 5.519,00 5.332,00 5.731,00
2 Kab. Ogan Komering llir 125.295,56 123.471,00 125.624,00 122.602,00 115.639,00
3 Kab. Muara Enim 2847545 23.223,00 23.542,00 24.410,00 25.349,00
4 Kab. Lahat 15.999,88 16.715,00 17.411,00 16.879,00 18.016,50
5 Musi Rawas 29.330,97 23.865,00 19.442,00 20.158,00 22.640,00
6 Kab. Musi Banyuasin 51.760,46 48.131,00 49.382,00 50.561,00 50.138,00
7 Kab. Banyuasin 194 346,68 198.846,00 194.709,00 197.961,00 192.330,00
8 Kab. OKU Selatan 18.162,00 17.353,00 17.753,00 17.881,00 17.932,00
9 Kab. OKU Timur 80.175,46 77.746,00 77.639,00 79.666,00 80.820,00
10 Kab. Ogan Ilir 44.856,81 48.353,00 48.985,00 47.242,00 47.693,00
11 Kab. Empat Lawang 12.380,82 11.301,00 12.297,00 13.554,00 13.554,00
12 Kab. Penukal Abab Lematang Ilir - 5.847,00 5.847,00 5.814,00 6.912,00
13 Kab. Musi Rawas Utara 6.944 00 6.944 00 6.974,00
14 Kota Palembang 6.240,66 6.002,00 5.840,00 5.840,00 5.734,00
15 Kota Prabumulih 474,14 423,00 500,00 525,00 450,00
16 Kota Pagar Alam 3.440,29 3.407,00 3412,00 3.412,00 3.392,30
17 Kota Lubuk Linggau 1.959,09 2.390,00 1.907,00 1.851,00 1.879,0
Sumatera Selatan 617.916,20 612.424,00 616.753,00 620.632,00 615.183,80
Sumber: BPS 2017
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Tabel 1.1 tersebut memperlihatkan bahwa luas lahan sawah di Kabupaten Ogan
Komering Ilir cenderung mengalami penurunan'pada tahun 2016 dengan total luas
115.639 Ha dan diketahui total produksi padi sawah pada tahun tersebut adalah
sebesar 612.706 Ton. Luas lahan sawah Kabupaten Ogan Komering Ilir tersebut
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 5,68 persen. Penurunan luas
lahan tersebut diduga disebabkan oleh adanya konversi lahan sawah menjadi
proyek Jalan Tol Kapal Betung yang mulai dilaksanakan pembangunan pada bulan
Mei tahun 2016 dan akan selesai pada tahun 2019. Jalan Tol Kapal Betung ini
merupakan salah satu ruas dari proyek Jalan Tol Trans Sumatera. Jalan Tol Trans
Sumatera merupakan jaringan tol sepanjang 2.818 Km yang menghubungkan
berbagai kota di Sumatera mulai dari Lampung hingga Aceh. Jalan Tol Trans
Sumatera ini terdiri dari 17 ruas di mana 5 ruas di antaranya berada di Provinsi

. Sumatera Selatan. Tol Kapal Betung sepanjang 111,69 Kilometer ini termasuk

megaproyek infrastruktur dan tol terpanjang kedua di Sumatera. Tol Kapal Betung
ini akan menghubungkan Kota Kayuagung, Palembang, dan Betung yang dalam
pembangunannya terdiri dari tiga seksi. Seksi satu sepanjang 33,5 kilometer yang
dimulai dari Kayuagung ke Palembang, seksi dua sepanjang 33,9 kilometer dimulai
dari Palembang ke Musi Landas, dan seksi tiga sepanjang 44, 69 kilometer dari
Musi Landas ke Betung (Kementerian PUPR, 2018).

Pembangunan Tol Kapal Betung ini tidak lepas dari proses pembebasan lahan
milik masyarakat setempat salah satu daerah yang terkena pembebasan lahan adalah
Desa Arisan Buntal di Kecamatan Kayuagung. Pembangunan jalan tol di seksi satu
yang tepat berada di Desa Arisan Buntal ini memiliki panjang 1.700 meter dan lebar
120 meter menyebabkan berkurangnya lahan di desa ini sekitar 204.000 meter
persegi atau 20,4 hektar. Sebagian dari lahan penduduk yang terkonversi tersebut
adalah lahan sawah produktif yang digunakan penduduk untuk melakukan
usahatani padi.

Pembangunan Tol Kapal Betung yang mengubah fungsi lahan sawah menjadi
sarana publik ini berdampak pada hilangnya sebagian atau seluruh lahan sawah bagi
petani sekitar untuk menjalankan usahataninya. Desa Arisan Buntal merupakan
salah satu desa di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir yang
sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani padi sawah. Hampir 90 persen
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penduduk di Desa Arisan Buntal bermatapencaharian di bidang pertanian dengan
rincian 75 persen adalah petani sawah lebak, 10 persen di perkebunan, dan 5 persen
lainnya bermatapencaharian di bidang perikanan (Profil Desa Arisan Buntal, 2016).
Pembebasan lahan di Desa Arisan Buntal yang telah dilaksanakan sejak tahun 2016
ini mengakibatkan perubahan struktur mata pencaharian mereka. Sebagian
penduduk yang masih memiliki lahan sawah tetap melakukan kegiatan
usahataninya namun mengalami penurunan pendapatan. Sedangkan sebagian besar
lainnya yang hanya memiliki sebagian kecil sisa lahan sawah terpaksa mencari
sumber pendapatan lain untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, seperti menjadi
buruh tani, buruh bangunan, berdagang, karyawan swasta, dan pekerjaan lainnya.
Tidak sedikit juga dari mereka yang tidak memiliki keahlian di luar usahatani padi
memilih untuk tidak melakukan pekerjaan lain dan hanya memanfaatkan uang ganti
rugi lahan sawahnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi potensi
dan permasalahan yang dimiliki petani serta strategi yang dapat dijalankan petani
di Desa Arisan Buntal Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir
pasca lahan sawah yang terkonversi pada pembangunan Jalan Tol Kapal Betung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapatan petani di Desa Arisan Buntal Kecamatan Kayuagung
Kabupaten Ogan Komering Ilir sebelum dan setelah lahan sawahnya
terkonversi menjadi Jalan Tol Kapal Betung?

2. Apa potensi dan masalah yang dimiliki petani di Desa Arisan Buntal Kecamatan
Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir yang lahan sawahnya terkonversi
pada pembangunan Jalan Tol Kapal Betung?

3. Strategi apa yang dapat dijalankan petani di Desa Arisan Buntal di Desa Arisan
Buntal Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir pasca lahan
sawahnya terkonversi pada pembangunan Jalan Tol Kapal Betung?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

ks

Menganalisis pendapatan petani di Desa Arisan Buntal Kecamatan Kayuagung
Kabupaten Ogan Komering Ilir sebelum dan setelah lahan sawahnya
terkonversi pada pembangunan Jalan Tol Kapal Betung.

Mengidentifikasi potensi dan masalah yang dimiliki petani di Desa Arisan
Buntal Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir yang lahan
sawahnya terkonversi pada pembangunan Jalan Tol Kapal Betung.
Menganalisis strategi yang dapat dikembangkan petani di Desa Arisan Buntal
Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir pasca lahan sawahnya
terkonversi pada pembangunan Jalan Tol Kapal Betung.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

L

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai kondisi
ekonomi petani pasca lahan sawah yang terkonversi pada pembangunan Jalan
Tol Kapal Betung.

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran strategi yang dapat
dijalankan petani pasca lahan sawah yang terkonversi pada pembangunan Jalan
Tol Kapal Betung.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah, dan sumber
informasi bagi pemerintah, masyarakat, dan juga peneliti selanjutnya.
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